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Abstract

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas terbaik antara tiga jenis rumput yaitu rumput Pakchong, rumput
Zanzibar, dan rumput Biograss Agrinak pada interval pemotongan yang berbeda-beda yakni pada umur pemotongan 50
hari (U1), 60 hari (U2), dan 70 hari (U3). Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) pola Faktorial dengan dua faktor. Percobaan dilakukan dengan ulangan 3 kali sehingga didapatkan 9
kombinasi. Adapun variabel pada penelitian ini yaitu Bulk dencity, Daya Serap (Water Regain capacity), Daya Larut
(Water Sulobility), Energi Bruto (Gross Energy), Total Degestible Nutrien (TDN). Rumput Pakchong berbeda nyata
(P<0,05) paling tinggi pada bulk dencity, daya larut air (Water solubility), energi bruto (Gross energy), dan TDN (Total
Digestible Nutrient) dibandingkan rumput Zanzibar dan rumput Biograss Agrinak. Umur pemotongan berpengaruh nyata
(P<0,05) terhadap kualitas fisik (Bulk density) dan berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap Energi Bruto (Gross
energy), pada pemotongan umur 60 hari paling tinggi. Interaksi antara jenis rumput dan umur pemotongan hanya terjadi
pada variabel pengamatan daya larut air (Water solubility) tertinggi pada kombinasi perlakuan rumput Pakchong dengan
umur pemotongan 70 hari (R1U3), dan variabel TDN tertinggi pada kombinasi perlakuan rumput Zanzibar dengan umur
pemotongan 50 hari (R2U1).
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1. Pendahuluan

Pakan harus mengandung semua nutrisi yang dibutuhkan oleh tubuh ternak, namun tetap dalam
jumlah yang seimbang, beberapa nutrisi yang dibutuhkan oleh ternak antara lain karbohidrat, lemak,
protein, vitamin, air serta mineral (Plumstead and Brake, 2003). Tentunya pakan yang diberikan
harus sesuai dengan kebutuhan ternak. Program peningkatan populasi ternak ruminansia ini selalu
dikaitkan dengan peningkatan kualitas dan kuantitas hijauan pakan, hal ini disebabkan hijauan pakan
merupakan makanan utama bagi ternak ruminansia. Produksi ternak yang tinggi perlu didukung oleh
ketersediaan pakan hijauan yang cukup dan kontinyu (Suryana, 2009).

Pada saat ini untuk menanggulangi masalah kekurangan pakan hijauan diperkenalkan dan
dikembangkan bermacam-macam jenis hijauan, salah satu sumber utama pakan hijauan adalah
berasal dari rumput. Rumput yang sangat potensial dan sering diberikan pada ternak ruminansia
yaitu: rumput Gajah (Pennisetum purpureum) dan rumput Biograss Agrinak / rumput Gajah Taiwan
(Pennisetum purpureum Schumach). Rumput ini sangat disukai oleh ternak dan cocok untuk rumput
potong, sangat memungkinkan untuk dikembangkan pada daerah peternakan dengan lahan hijauan
yang semakin sempit. Penanaman dapat dilakukan dengan mudah, baik menggunakan stek, anakan
maupun pols atau sobekan rumpun (Suarna et.al., 2019)

Umur pemotongan sangat berpengaruh terhadap kualitas dan kuantitas hijauan pakan ternak.
Menurut Sanchez, (1993) bahwa adanya pemotongan dapat mendorong pertumbuhan tunas-tunas
baru, artinya tunas lebih banyak terbentuk jika tanaman sering mendapat perlakuan pemotongan.
Semakin tinggi interval pemotongan, produksi segar juga meningkat. Faktor lain yang
mempengaruhi pertumbuhan kembali adalah adanya tercukupinya persediaan makanan di dalam akar
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tanaman berupa karbohidrat setelah pemotongan. Disamping itu waktu pemotongan juga
mempengaruhi kualitas fisik dan juga kandungan TDN pada rumput Pakchong, rumput Zanzibar,
dan rumput Biograss Agrinak.

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui bagaimana
perbandingan kualitas fisik dan total TDN dari tiga jenis rumput dengan umur panen yang berbeda
yaitu diantara rumput Pakchong, rumput Zanzibar, dan rumput Biograss Agrinak.

2. Bahan dan Metoda

2.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dimulai pada tanggal 07 Desember 2021 sampai dengan tanggal 10 Mei 2022. Analisa
kualitas fisik dilaksanakan di Laboratorium Fakultas Pertanian Universitas Warmadewa dan di
Laboratorium Fakultas Peternakan Universitas Udayana, di laksanakan pada tanggal 17 April 2022
sampai dengan 18 Mei 2022.

2.2. Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola Faktorial dengan
dua faktor. Faktor pertama adalah jenis rumput (R) yaitu: Rumput Pakchong (R1), Rumput Zanzibar
(R2), Rumput Biograss agrinak(R3). Faktor kedua adalah umur potong (U) yaitu: umur potong 50
hari (U1), umur potong 60 hari (U2), dan umur potong 70 hari (U3). Percobaan dilakukan dengan 3
kelompok sehingga didapatkan 9 kombinasi perlakuan. Adapun kombinasi perlakuan tersebut adalah
perlakuan yaitu Rumput Pakchong yang di potong umur 50 hari (R1 U1), Rumput Pakchong yang di
potong umur 60 hari (R1 U2.), Rumput Pakchong yang di potong umur70 hari (R1 U3), Rumput
Zanzibar yang di potong umur 50 hari (R2 U1), Rumput Zanzibar yang di potong umur 60 hari (R2
U2), Rumput Zanzibar yang di potong umur 70 hari (R2 U3), Rumput Biograss Agrinak yang di
potong umur 50 hari (R3 U1), Rumput Biograss Agrinak yang di potong umur 60 hari (R3 U2),
Rumput Biograss Agrinak yang di potong umur 70 hari (R3 U3).

2.3 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian untuk perbandingan kualitas fisik dan total TDN dari tiga jenis rumput
dengan umur panen yang berbeda yaitu diantara rumput Pakchong, rumput Zanzibar, dan rumput
Biograss Agrinak, sebagai berikut :

a. Menyiapkan lahan seluas 4,24 Are setelah itu dilakukan pengolahan lahan dan dibuatkan
petak. Petakan berukuran 1,80 m x 180 m cm, sebanyak 27 petak dengan jarak 1 m dan setiap
1 petak dibuat 9 lubang dengan ukuran 10 cm x 10 cm.

b. Pemupukan pertama dilakukan pada saat pengolahan tanah dengan pupuk organik (pupuk
kandang) dan pupuk urea dengan dosis yang sama yaitu pupuk organik 3 ton/hektar/tahun
dan pupuk urea 60kg/hektar/tahun.

c. Umur batang/stek yang dijadikan bibit dipilih cukup tua sekitar 3 bulan.

Bibit yang akan ditanam berupa stek sepanjang 3 ruas batang.
Jarak tanam rumput yang dianjurkan adalah 60 cm x 60 cm dengan posisi batang ditancapkan
miring 30° untuk mempermudah pertumbuhan akar.

f. Lahan yang sudah diolah didiamkan selama 2 minggu, setelah itu baru ditanami bibit rumput

yang sudah disediakan.

Penyiraman rumput.

Perawatan rumput (penyemaian).

Pemotongan pertama dilakukan pada rumput yang berumur 50 hari
Pemotongan kedua dilakukan pada rumput yang berumur 60 hari

— - sa

Gema Agro 53



Kualitas Fisik Dan Kandungan Energi Beberapa Jenis Rumput Dengan Waktu Pemotongan Yang Berbeda
Di BPTU HPT Denpasar

k. Pemotongan kedua dilakukan pada rumput yang berumur 70 hari
I. Cara pemotongan rumput dengan umur yang berbeda diatas dilakukan dengan cara yang
sama yaitu 5-10 cm dari permukaan tanah.

2.4 Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini dianalisis dengan analisis sidik ragam. Apabila
menunjukkan pengaruh yang nyata (P<0,05), maka untuk mengetahui perlakuan mana saja yang
pengaruhnya berbeda akan dilanjutkan dengan menggunakan uji jarak berganda dari Duncan.

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, jenis rumput menunjukkan pengaruh yang sangat nyata (P<0,01)
terhadap bulk dencity, daya larut air (Water solubility), dan energi bruto (Gross energy) dan berbeda
nyata (P<0,05) terhadap TDN, namun berbeda tidak nyata pada daya serap air (Water capacity).
Sedangkan umur pemotongan hanya berbeda sangat nyata (P<0,01) pada energi bruto dan berbeda
nyata (P<0,05) terhadap Bulk Dencity. Interaksi antara jenis rumput dan waktu pemotongan terjadi
terhadap daya larut air dan Total Digestable Nutrient (TDN) seperti pada Tabel 1 berikut ini:

Tabel 1
Signifikansi Kualitas Fisik dan TDN Beberapa Jenis Rumput dengan Waktu Pemotongan Yang Berbeda Di
BPTU HPT Denpasar

Variabel Pengamatan Perlakuan
Jenis Rumput Umur Potong Interaksi
Bulk Dencity faled * ns
Daya Serap Air (Water capacity) ns ns ns
Daya Larut Air (Water sulubility) ** ns **
Energi Bruto (Gross energy) ** ** ns
Total Degestible Nutrien (TDN) * ns **

Keterangan :
ns = Berpengaruh Tidak Nyata (P>0,05),
* = Berpengaruh Nyata (P<0.05)
** = Berpengaruh Sangat Nyata (P<0.01

3.1 Bulk Dencity

Berdasarkan hasil penelitian, perlakuan jenis rumput berpengaruh sangat nyata (P<0.01) terhadap
Bulk Dencity, perlakuan umur potong berpengaruh nyata (P<0.05) terhadap Bulk Dencity dan
interaksinya berpengaruh tidak nyata (P>0.05) terhadap Bulk Dencity. Bulk Dencity atau sifat
keambaan merupakan satu sifat fisik yang dimiliki oleh pakan serat. Sekine et al., (2003) menyatakan
bahwa jika suatu bahan pakan lebih berserat, maka mempunyai Bulk Density yang tinggi. Semakin
tinggi keamba (Bulk Density) suatu bahan pakan semakin tinggi kandungan seratnya. Ternak yang
mengkonsumsi ransum dengan keambaan tinggi akan cepat merasa kenyang, sedangkan kebutuhan
nutrisinya belum terpenuhi (Siregar, 1995). Berdasarkan hasil penelitian Bulk Dencity tertinggi
diperoleh pada jenis rumput Pakchong dengan Bulk Dencity sebesar 198.13 gram/L. Hal ini
menunjukkan rumput Pakchong memiliki serat yang lebih besar dibandingkan rumput Zanzibar dan
rumput Biograss Agrinak karena memiliki Bulk Density yang lebih tinggi. Dilihat dari umur potong
rumput, perlakuan umur potong 70 hari menghasilkan Bulk Dencity tertinggi sebesar 194.47 gram/L
yang artinya kandungan serat pada rumput dengan umur potong 70 hari lebih tinggi dibandingkan
rumput yang dipotong umur 50 dan 60 hari. Hal ini disebabkan oleh umur tanaman yang semakin tua
mempunyai kendungan dinding sel yang tinggi sehingga seratnya lebih tinggi. Hal ini didukung oleh
penelitian Djuned et al, (2005) yang menyatakan bahwa kandungan fraksi serat pada tanaman terus

Gema Agro 54



Kualitas Fisik Dan Kandungan Energi Beberapa Jenis Rumput Dengan Waktu Pemotongan Yang Berbeda
Di BPTU HPT Denpasar

meningkat seiring dengan lamanya umur pemotongan. Oleh karena itu, semakin tua tanaman maka
kandungan seratnya semakin tinggi. Sehubungan dengan perkembangan kedewasaan (umur
tanaman) hijauan, maka akan terjadi pula peningkatan konsentrasi seratnya (Tarigan et al., 2010).

3.2 Daya Serap Air (Water regain capacity)

Daya serap air adalah kemampuan partikel bahan pakan untuk mengikat air. Hal ini
menyebabkan partikel bahan kering tidak terlarut menjadi jenuh, kemudian partikel tersebut
mengembang dan akan lebih mudah didegradasi oleh mikroba rumen, sehingga meningkatkan laju
pengosongan rumen. Perbedaan daya mengikat air pada berbagai bahan pakan dapat mempengaruhi
volume dan laju aliran digesta dalam rumen (Robertson dan Easwood, 1981). Berdasarkan hasil
penelitian, perlakuan jenis rumput dan perlakuan umur potong serta interaksinya berpengaruh tidak
nyata (P>0.05) terhadap Daya Serap (Water capacity). Daya Serap (Water capacity) tertinggi
cenderung diperoleh pada jenis rumput Pakchong dengan daya serap (Water capacity) sebesar
10.18% yang berbeda tidak nyata dengan perlakuan lainnya. Perlakuan umur potong 60 hari
cenderung menghasilkan daya serap (Water capacity) tertinggi sebesar 9.74% yang berbeda tidak
nyata dengan perlakuan umur potong 50 hari dan 70 hari. Perbedaan daya mengikat air pada berbagai
bahan pakan dapat mempengaruhi volume dan laju aliran digesta dalam rumen (Robertson dan
Easwood, 1981). Haroen et al., (2006) yang menyatakan perbedaan kemampuan pakan dalam
menyerap air juga disebabkan oleh perbedaan sifat higroskopis bahan. Daya serap air yang tinggi
akan menyebabkan pakan lebih terbuka terhadap serangan bakteri rumen. Sebaliknya, jika daya serap
air rendah, pakan tersebut sukar dimasuki bakteri rumen sehingga kecernaan pakan juga menjadi
rendah (Suhartati et al., 2004). Menurut Siregar (2008) terdapat korelasi positif antara sifat fisik dan
komposisi kimia bahan pakan, terutama antara daya serap air partikel pakan dengan fraksi serat
(NDF, ADF, hemiselulosa, dan selulosa). Berdasarkan hasil penelitian, jenis rumput Pakchogn,
rumput Zanzibar dan rumput Biograss Agrinak pada umur potong yang berbeda tidak mempengaruhi
daya serap air dari rumput.

3.3. Daya Larut (Water Sulobility)

Daya Larut (Water Sulobility) suatu bahan ransum/pakan dapat dijadikan sebagai petunjuk cepat
atau lambatnya suatu bahan pakan didegradasi. Berdasarkan analisis sidik ragam menunjukkan
perlakuan jenis rumput berpengaruh sangat nyata (P<0.01) terhadap daya larut (Water sulobility),
perlakuan umur potong berpengaruh tidak nyata (P>0.05) terhadap daya larut (Water sulobility) dan
interaksinya berpengaruh sangat nyata (P<0.01) terhadap daya larut (Water sulobility). Daya larut
(Water sulobility) tertinggi diperoleh pada perlakuan rumput Pakchong yang dipotong umur 70 hari
(R1U3) dengan daya larut (Water sulobility) sebesar 27.832% yang berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya. Sementara daya larut (water sulobility) terendah diperoleh pada perlakuan rumput Biograss
Agrinak yang di potong umur 60 hari (R3U2) dengan daya larut (water sulobility) sebesar 18.964%.
Bahan pakan yang mudah larut akan lebih mudah didegradasi di dalam rumen. Bahan kering pakan
dapat dibedakan menjadi fraksi terlarut dan fraksi tidak terlarut. Fraksi terlarut sebagian besar
didegradasi di dalam rumen (Nocek, 1988). Fraksi bahan kering tidak terlarut dapat didegradasi pada
kecepatan yang berbeda dan laju pengosongan rumennya tergantung pada sifat fisik dan komposisi
kimia dari partikel pakan tersebut (Ramanzin et al., 1994).

3.4 Energi Bruto (Gross Energi)

Energi bruto (Gross Energy) didefinisikan sebagai energi yang dinyatakan dalam panas bila
suatu zat dioksider secara sempurna menjadi CO- dan air. Energi disimpan di dalam karbohidrat,
lemak dan protein dari bahan makanan. Semua bahan tersebut mengandung karbon (C) dan hidrogen
(H) dalam bentuk yang bisa dioksidasi menjadi karbondioksida (CO,) dan air (H.0) yang
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menunjukan energi potensial untuk ternak. Jumlah panas yang diproduksi ketika pakan dibakar
secara sempurna dengan adanya oksigen dapat diukur dengan alat bom kalorimeter dan disebut
Energi Bruto (EB) dari pakan. Persentase Energi Bruto yang dapat dimanfaatkan oleh tubuh ternak
dan digunakan untuk mendukung proses metabolik tergantung kemampuan ternak untuk mencerna
bahan makanan. Berdasarkan hasil penelitian perlakuan jenis rumput dan umur potong berpengaruh
sangat nyata (P<0.01) terhadap Energi Bruto (Gross Energi), dan interaksinya berpengaruh tidak
nyata (P>0.05) terhadap Energi Bruto (Gross Energi). Energi Bruto (Gross Energi) tertinggi
diperoleh pada jenis rumput Bio Grass yaitu 3.54 kkal/gram. Energi bruto pada jenis rumput yang
berbeda dipengaruhi oleh nutrisi yang menjadi sumber energi seperti karbohidrat, protein kasar dan
lemak kasar yang terkandung di dalam jenis rumput tersebut. Berdasarkan hasil penelitian, rumput
Biograss Agrinak memilki energi bruto tertinggi sehingga dapat dikatakan rumput Biograss Agrinak
mengandung karbohidrat, protein kasar dan lemak kasar yang lebih tinggi dibandingkan jenis rumput
Zanzibar dan Pakchong. Perlakuan umur potong 50 hari menghasilkan Energi Bruto (Gross Energi)
tertinggi sebesar 3.56 kkal/gram. Energi bruto dipengaruhi oleh kadar protein kasar dan lemak kasar
yang terkandung dalam bahan. Semakin tinggi sumber energi seperti protein kasar dan lemak maka
energi bruto juga tinggi. Menurut Mansyur dkk., (2005), jika interval pemotongan diperpanjang
maka akan terjadi penurunan kandungan protein kasar. Penurunan kadar protein kasar selain karena
umur tanaman juga disebabkan oleh penurunan proporsi helai daun dengan kelopak daun dan batang,
dimana pada helai daun mempunyai kandungan protein yang lebih tinggi dibandingkan dengan
bagian kelopak daun dan batang. Oleh karena itu, umur potong 50 hari memiliki energi bruto yang
lebih tinggi karena memiliki kadar protein kasar yang lebih tinggi dibandingkan umur potong 60 hari
dan 70 hari.

3.5 Total Degestible Nutrien (TDN)

Total Degestible Nutrien (TDN) diperoleh dari hasil penjumlahan kecernaan Protein Kasar, Serat
Kasar, Lemak Kasar dan BETN (Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen). Hasil penelitian menunjukkan
perlakuan jenis rumput berpengaruh nyata (P<0.05) terhadap Total Degestible Nutrien (TDN),
perlakuan umur potong berpengaruh tidak nyata (P>0.05) terhadap Total Degestible Nutrien (TDN),
dan interaksinya berpengaruh sangat nyata (P<0.01) terhadap Total Degestible Nutrien (TDN). Total
Degestible Nutrien (TDN) tertinggi diperoleh pada perlakuan rumput Zanzibar yang dipotong umur
50 hari (R2U1) dengan Total Degestible Nutrien (TDN) sebesar 37.390%. Hartadi et al., (2005)
menyatakan bahwa nilai TDN dipengaruhi oleh kadar serat kasar, protein kasar, lemak kasar, dan
BETN. Hasil komposisi kimia yang tinggi tersebut akan meningkatkan nilai TDN dari bahan pakan,
sebaliknya apabila komposisi kimia bahan tersebut rendah maka akan menurunkan nilai TDN.
Tillman et al., (1998) menyebutkan bahwa lemak kasar pada tanaman terdiri dari sterol, lilin (wax),
berbagai produk seperti vitamin A dan vitamin D, serta klorofil. Menurut Ai dan Banyo (2011),
klorofil merupakan pigmen utama pada tanaman. Klorofil memiliki fungsi utama dalam fotosintesis
yaitu memanfaatkan energi matahari, memicu fiksasi CO, untuk menghasilkan karbohidrat dan
menyediakan energi. Diduga semakin lama umur pemotongan tanaman akan mendapatkan cahaya
yang cukup sehingga klorofil semakin tinggi yang dapat meningkatkan kadar lemak kasar. Kadar
lemak kasar dalam penelitian ini semakin tinggi dengan umur pemotongan yang lebih lama,
tingginya kadar lemak menyebabkan terjadinya peningkatan nilai TDN dengan umur pemotongan
yang lebih lama

4. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu jenis rumput berpengaruh terhadap kualitas fisik dan
kandungan total TDN hijauan. Rumput Pakchong berbeda nyata (P<0,05) paling tinggi pada Bulk
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Dencity, Daya larut air (Water solubility), Energi bruto (Gross energy), dan TDN (Total Digestible
Nutrient) dibandingkan rumput Zanzibar dan rumput Biograss Agrinak. Umur pemotongan
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kualitas fisik (Bulk dencity) dan berpengaruh sangat nyata
(P<0,01) terhadap Energi Bruto (Gross energy), pada pemotongan umur 60 hari paling tinggi.
Interksi antara jenis rumput dan umur pemotongan hanya terjadi pada variabel pengamatan daya larut
air (Water solubility) tertinggi pada kombinasi perlakuan rumput Pakchong dengan umur
pemotongan 70 hari (R1U3). Variabel TDN teringgi pada kombinasi perlakuan rumput Zanzibar
dengan umur pemotongan 50 hari (R2U1)
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